BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Karya tari ini merupakan sebuah karya tari baru yang berangkat
dari pengalaman pribadi yang dialami pada diri pengkarya. Pengkarya
adalah orang Jawa yang dilahirkan di Desa Rimbo Mulyo dengan
lingkungan Jawa dengan kedua orang tua yang bertasimigrasi ke desa
tersebut dan menetap hingga sekarang yang dimana menggunakan
dialek bahasa Jawa, dengan karakter halus, mengalir dan mengayun,
yang menempuh jenjang Pendidikan Tinggi di Minang sehingga ia
terkejut dengan sekelilingnya yang bertolak belakang dengan
lingkungan yang ada di tempat tinggal pengkarya sehingga pengkarya
melihat dan mengamati lingkungan barunya dengan lambat laun ia
menirukan sehingga terjadinya akulturasi bahasa pada pengkarya,
sehingga munculnya diri baru pada pengkarya yang dimana pengkarya
tidak ke Minang dan tidak Jawa. Karya ini pengkarya memakai tipe
abstrak dan tema akulturasi, dengan pendukung karya 8 penari, 5

penari perempuan dan 3 penari laki-laki.



B. Hambatan dan Solusi

Persiapan sebuah proses karya tari ini haruslah di persiapkan
konsep secara matang dan memahami konsep tersebut mulai dari
penggarapan sampai kepada penulisan akhir agar menghasilkan suatu
garapan tari yang baik, dalam hal ini tidak terlepas dari hambatan
siiring berjalannya proses. Adapun hambatan pengkarya dalam
mengalami kesulitan selama proses latihan ialah jadwal latihan yang
bertabrakan, penari yang terlambat datang latihan, kurangnya displin
penari dan tidak hadirnya penari yang mengakibatkan kurang semangat
bagi pengkarya.

Solusi dari masalah-masalah yang terjadi diatas yaitu dengan cara
mengambil kesepakatan guna mengganti jadwal yang terpakai pada
jadwal yang bertabrakan. Mendisiplinkan penari agar disiplin tinggi dan
bertanggung jawab sepenuhnya terhadap kepercayaan yang diberikan
sehingga tercapainya karya tari yang utuh dengan hasil yang
memuaskan.

C. Saran

Prinsip mempersiapkan sebuah  karya tari hendaknya
mempersiapkan konsep yang matang sebelum berkarya dan memahami
konsep tersebut mulai dari penggarapan hingga penulisan akhir agar
dapat menghasilkan suatu garapan tari yang baik. Selain itu, menyusun

jadwal dengan baik agar waktu berjalan secara efesien dan dapat



dihadapkan pula agar dapat menghadirkan inovas

mengembangkan kreativitas dibidang penciptaan karya tari.

i dalam
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